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ABSTRACT 
 

Library Information System at SMKN 13 Jakarta 

will be built to overcome various existing problems, 

such as the lack of information providers, difficulties 

in accessing books and magazines and lack of ease 

in searching bookshelf data. So it is necessary to 

create a Digital Library information system. This 

library information system was built using the PHP 

programming language, Sublime Text, Bootstrap, 

Java Script, CSS and MySQL database. The 

development method used is the Rapid Application 

Development (RAD) method. The presence of this 

library information system is expected to make it 

easier for library staff, school principals and library 

members in managing data about the library, and 

also for members to make reading and borrowing 

books easier. 

 

Keywords: information system, library, RAD. 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut UU Perpustakaan Nomor 13 Tahun 2007, perpustakaan adalah institusi yang mengelola 

koleksi bahan pustaka dan menyediakan layanan informasi kepada pemustaka guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.Perpustakaan juga suatu 

sarana yang disediakan oleh sekolah untuk memperoleh pengetahuan selain dari kegiatan belajar mengejar 

di sekolah. Hal itu pun sesuai dengan fungsi perpustakaan itu sendiri yaitu sebagai tempat penyimpanan, 

mengolah, menyajikan, menyebarluaskan, dan melestarikan pengetahuan.[14]  

 

Dengan kemajuan teknologi, perpustakaan harus memanfaatkan sistem informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Saat ini, perpustakaan SMKN 13 Jakarta masih menggunakan 

sistem manual, sehingga akses murid ke perpustakaan terbatas. Oleh karena itu, pengembangan Sistem 

Informasi Perpustakaan (SIPUSTAKA) direncanakan untuk mengubah perpustakaan menjadi digital, yang 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja. SIPUSTAKA bertujuan untuk menampung data dan informasi, 

serta menyediakan akses ke e-book dan majalah digital. 

 

Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan (SIPUSTAKA) diharapkan dapat meningkatkan 

pelayanan perpustakaan SMKN 13 Jakarta dengan menyediakan wadah bagi penulis, akses mudah ke buku 

digital, pemberitahuan berita perpustakaan, dan pencarian data rak buku. Dengan demikian, Sistem 

Informasi Perpustakaan (SIPUSTAKA) akan memudahkan anggota perpustakaan dalam penginputan data 

dan penggunaan website, serta memajukan perpustakaan SMKN 13 Jakarta. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen dan 

subsistem-subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam sistem ini terdapat 

komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama dalam membentuk kesatuan untuk melakukan 

kegiatan atau menyelesaikan suatu tujuan tertentu dan komponen-komponen sistem dapat berupa suatu 

subsistem atau bagianbagian dari sistem. Suatu sistem yang pada dasarnya mengandung 3 kegiatan inti, 

yakni input (masukan), pemrosesan, dan output (keluaran). Ketiga kegiatan tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, pengendalian operasional, analisa pemecahan 

masalah, dan menciptakan produk baru[12]. 

 

Sistem menurut  Romney & Steinbart (2020, hlm. 3) yang menyatakan bahwa sistem adalah suatu 

rangkaian yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan saling berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan, di mana sistem biasanya terbagi dalam sub-sistem yang lebih kecil untuk 

mendukung sistem yang lebih besar.[6] 

 

informasi adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga kita dapat mencermati serta 

menggunakannya untuk berbagai keperluan yang dibutuhkan. Pengertian tersebut diperkuat oleh pernyataan 

sejalan dari Romney & Steinbart (2020, hlm. 3) yang mengemukakan bahwa definisi Informasi adalah data 

yang telah disusun dan diproses untuk memberikan makna dan meningkatkan pengambilan keputusan dari 

pengguna.[6] 

 

2.2. Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development adalah model proses pengembangan perangkat lunak yang bersifat 

inkremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek serta menjadikan sistem yang melakukan 

beberapa penyesuaian terhadap System Development Life Cycle (SDLC). Model Rapid Application 

Development (RAD) adalah adaptasi dari model air terjun versi kecepatan tinggi dengan menggunakan 

model air terjun untuk pengembangan setiap komponen perangkat lunak. Rapid Application Development 

(RAD) memiliki 3 tahapan yang terstruktur dan saling bergantung disetiap tahapannya.[8]. 

 

2.3. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language merupakan bahasa pemodelan yang digunakan untuk mengembangkan 

program berbasis objek, yang mana mempunyai bahasa pemrograman yang mana dapat secara langsung 

dihubungkan ke berbagai bahasa pemrograman seperti ontoh JAVA, C++ dan Visual Basic, serta skema 

database dan juga komponenkomponen yang tergabung, menurut [4]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan yang berhubungan dengan sistem 

informasi perpustakaan yang sedang berjalan. 

 

3.2. Metode Wawancara 

Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung yang lengkap dan akurat. 

Untuk mendapatkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan tanya jawab kepada pustakawan perihal 

perpustakan. Hal itu sangat berguna untuk Analisa sistem informasi perpustakaan. 

 

3.3. Metode Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori dari buku-buku litteratur yang berhubungan 

dengan perancangan dan implementasi perpustakaan serta pendukungnya. 

 

3.4. Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini, model pengembangan sistem yang akan digunakan dalam membangun website Sistem 

Informasi Perpustakaan (SIPUSTAKA) menggunakan model pengembangan sistem Rapid Application 

Development (RAD) atau rapid prototyping yang merupakan model proses pembangunan perangkat lunak 

yang menggunakan working model (model kerja) yang dimana sistem tersebut dibangun dengan tahap awal 

pengembangan sistem yang bertujuan untuk menetapkan kebutuhan user secara tepat dan cepat.[5] 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini peneliti menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang 

menggambarkan proses-proses yang terdapat pada sistem informasi perpustkaan serta hubungan interakasi 

antara sistem dan aktor. UML meliputi Use case, Class Diagram, Sequence Diagram dan Activity Diagram. 

Use Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si pengguna sistem dengan sistemnya.Langkah awal 

untuk melakukan pemodelan perlu adanya suatu diagram yang mampu menjabarkan aksi aktor dengan aksi 

dalam sistem itu sendiri[3]. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Informasi Perpustakaan  
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Gambar 2. Class Diagram Sistem Infromasi Perpustakaan (SIPUSTAKA) 

 

 
Gambar 3. Sequence Diagram Katalog Buku 
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4.2 Implementasi Sistem 

1. Halaman Utama 

Halaman awal dari tampilan Sistem Informasi Perpustakaan 

 
Gambar 9. Halaman Indeks Sistem Informasi Perpustakaan 

2. Halaman Login 

Halaman ini digunakan oleh user untuk masuk kedalam Sistem Informasi Perpustakaan. 

 
Gambar 10. Halaman Login untuk user Sistem Informasi Perpustakaan 

 

           

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari analisa dan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Sistem Informasi Perpustakaan 

dengan metode Rapid Apllication Development (RAD) bisa menjadi solusi sesui dengan kebutuhan atas 

permasalahan yang ada diperpustakaan di SMKN  13 Jakarta.2) Sistem Informasi Perpustakaan dengan 

metode Rapid Apllication Development (RAD) membantu meningkatkan pelayanan dalam pengelolaan 

buku diperpustakaan menggunakan teknologi terkomputerisasi.Adapun saran dari penulis adalah : 1) 

Sistem Informasi perpustakaan yang dibangun masih bisa dikembangkan menjadi berbasis mobile. 2) 

Belum adanya pembayaran denda atas keterlambatan peminjaman buku, sangsi keterlambatan masih dalam 

bentuk teguran administratif. 
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